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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan probiotik Probio-7 dalam 
pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius sp.). Penelitian 
menggunakan rancangan percobaan dengan tiga perlakuan dosis Probio-7, yaitu 10 ml/kg, 20 
ml/kg, dan 30 ml/kg pakan. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan bobot mutlak, 
panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio konversi pakan (FCR), kelangsungan 
hidup (SR), serta kualitas air (suhu dan pH). Data dianalisis menggunakan Analisis Sidik 
Ragam (ANOVA) dan uji lanjut BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Probio-
7 berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, panjang mutlak, dan laju 
pertumbuhan spesifik harian. Dosis 30 ml/kg pakan memberikan hasil terbaik dengan 
pertumbuhan bobot mutlak 15,8 ± 1,4 g, panjang mutlak 6,9 ± 0,6 cm, dan SGR tertinggi. Nilai 
FCR menunjukkan kecenderungan menurun seiring peningkatan dosis probiotik, meskipun 
secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Tingkat kelangsungan hidup meningkat 
signifikan pada dosis 30 ml/kg dengan nilai di atas 95%. Kualitas air selama penelitian berada 
dalam kisaran optimal (suhu 27,8–27,9°C dan pH 6,6–6,7). Dengan demikian, Probio-7 pada 
dosis 30 ml/kg pakan efektif meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin. 
    

Kata kunci : Pertumbuhan; Probio-7; Probiotik;  Survival Rate; Pangasius sp. 
 
 

ABSTRACT. 

This study aims to analyze the effect of adding Probio-7 probiotics to feed on the growth and survival 
of catfish (Pangasius sp.). The study used an experimental design with three Probio-7 dosage 
treatments, namely 10 ml/kg, 20 ml/kg, and 30 ml/kg of feed. The parameters observed included 
absolute weight growth, absolute length, specific growth rate (SGR), feed conversion ratio (FCR), 
survival rate (SR), and water quality (temperature and pH). Data were analyzed using Analysis of 
Variance (ANOVA) and further LSD test. The results showed that the administration of Probio-7 had 
a significant effect (P<0.05) on the growth of absolute weight, absolute length, and daily specific 
growth rate. A dose of 30 ml/kg of feed gave the best results with absolute weight growth of 15.8 ± 
1.4 g, absolute length of 6.9 ± 0.6 cm, and the highest SGR. The FCR value showed a decreasing 
trend with increasing probiotic dosage, although it was not statistically significantly different (P>0.05). 
Survival rates increased significantly at a dose of 30 ml/kg, exceeding 95%. Water quality during the 
study was within the optimal range (temperature 27.8–27.9°C and pH 6.6–6.7). Thus, Probio-7 at a 
dose of 30 ml/kg feed effectively increased the growth and survival of catfish. 

Keywords:  Growth; Probio-7; Probiotics; Survival Rate; Pangasius sp. 
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PENDAHULUAN  

Budidaya ikan patin (Pangasius sp.) 
merupakan salah satu komoditas unggulan 
perikanan air tawar yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang 
terus meningkat. Sistem budidaya yang 
semakin intensif menyebabkan kebutuhan 
pakan meningkat, sementara biaya pakan 
dapat mencapai lebih dari 60% dari total 
biaya produksi. Oleh karena itu, efisiensi 
pemanfaatan pakan menjadi faktor utama 
dalam menentukan keberhasilan usaha 
budidaya. Salah satu pendekatan yang 
berkembang dalam meningkatkan efisiensi 
pakan dan performa produksi adalah 
penggunaan probiotik dalam sistem 
akuakultur. Probiotik merupakan 
mikroorganisme hidup yang apabila diberikan 
dalam jumlah cukup dapat memberikan 
manfaat bagi inang, baik melalui peningkatan 
keseimbangan mikroflora usus, produksi 
enzim pencernaan, maupun stimulasi sistem 
imun. Penggunaan probiotik dalam pakan 
terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan, 
efisiensi konversi pakan (FCR), serta 
kelangsungan hidup pada berbagai spesies 
ikan budidaya (Gaffar et al., 2023; Ariyanto & 
Anika, 2024). Penelitian terbaru menunjukkan 
bahwa suplementasi probiotik dalam pakan 
ikan patin dapat memperbaiki kualitas air, 
meningkatkan pertumbuhan bobot dan 
panjang, serta meningkatkan tingkat 
kelulushidupan (Panjaitan et al., 2024). Selain 
itu, probiotik juga dilaporkan mampu 
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan 
seperti protease, amilase, dan lipase 
sehingga proses penyerapan nutrien menjadi 
lebih optimal. Meta-analisis yang dilakukan 
oleh Ariyanto dan Anika (2024) 
menyimpulkan bahwa probiotik secara 
signifikan meningkatkan laju pertumbuhan 
spesifik (SGR) dan efisiensi pemanfaatan 
pakan pada budidaya ikan air tawar. 
Penggunaan probiotik tidak hanya 
berdampak pada pertumbuhan, tetapi juga 
berperan dalam meningkatkan ketahanan 
tubuh ikan terhadap stres dan infeksi 
patogen. Studi oleh Thakur et al. (2025) 
menegaskan bahwa probiotik dan postbiotik 
berkontribusi dalam meningkatkan respon 
imun non-spesifik dan menjaga 

keseimbangan mikrobiota usus, sehingga 
mendukung sistem budidaya yang lebih 
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Hal ini 
diperkuat oleh Syakirin et al. (2024) yang 
melaporkan bahwa penambahan probiotik 
dalam pakan mampu menurunkan nilai FCR 
dan meningkatkan efisiensi produksi secara 
signifikan. 

Probio-7 merupakan salah satu produk 
probiotik yang mengandung berbagai bakteri 
menguntungkan seperti Lactobacillus sp., 
Bacillus sp., dan Pseudomonas sp. 
Kombinasi mikroorganisme tersebut 
berpotensi meningkatkan efisiensi 
pencernaan dan daya tahan tubuh ikan. 
Meskipun berbagai penelitian telah 
membuktikan efektivitas probiotik pada 
komoditas perikanan, informasi mengenai 
dosis optimal Probio-7 pada ikan patin masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas 
suplementasi Probio-7 dalam pakan terhadap 
performa pertumbuhan dan sintasan ikan 
patin (Pangasius sp.). Probiotik juga 
digunakan dalam kegiatan akuakultur untuk 
menjaga kualitas air media budidaya, 
meningkatkan pertumbuhan, meningkatkan 
pencernaan nutrisi dan mencegah stres pada 
ikan (Jahangiri dan Esteban, 2018). Dalam 
kegiatan akuakultur, penggunaan probiotik 
sangat penting, namun dosis penggunaan 
probiotik juga harus diperhatikan karena 
pemberian probiotik yang berlebihan dapat 
meningkatkan mortalitas atau angka 
kematian pada ikan (Sumule dkk, 2017).  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari–Maret 2025 di BBIS Noekele 

Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan 
dosis Probio-7 dalam pakan, yaitu 10 ml/kg 
(P1), 20 ml/kg (P2), dan 30 ml/kg (P3), 
masing-masing dengan tiga ulangan 
sehingga diperoleh sembilan unit percobaan. 
Setiap unit percobaan berupa akuarium 
berukuran 50 × 40 × 40 cm yang diisi 10 ekor 
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benih ikan patin (Pangasius sp.) dengan 
bobot awal 5–7 cm. 

Probiotik dicampurkan ke dalam 
pakan komersial (protein ±30%) sesuai dosis 
perlakuan dengan metode penyemprotan, 
kemudian dikeringanginkan sebelum 
diberikan kepada ikan. Ikan dipelihara selama 
30 hari dan diberi pakan sebanyak 3% dari 
biomassa per hari dengan frekuensi tiga kali 
sehari. Penyiponan dilakukan setiap hari dan 
pergantian air sebanyak 30% dilakukan 
setiap tiga hari sekali. 

Parameter yang diamati meliputi 
pertumbuhan bobot mutlak, panjang mutlak, 
laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio 
konversi pakan (FCR), dan kelangsungan 
hidup (SR). Perhitungan dilakukan 
menggunakan rumus standar sebagai 
berikut: 

W = Wt − W0 

 
SGR (%/hari) = [(ln Wt − ln W0) / t] × 100 

 
FCR = F / (Wt − W0) 

 
SR (%) = (Nt / N0) × 100 

Pengukuran kualitas air meliputi suhu dan pH 
yang diamati secara berkala selama 
pemeliharaan. 

Data dianalisis menggunakan analisis 
sidik ragam (ANOVA) pada taraf kepercayaan 
95%. Apabila terdapat perbedaan nyata, 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
hasil yang beragam dilihat pada gambar 
sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Pertumbuhan bobot Mutlak 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian probiotik Probio-7 dalam pakan 
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan 
patin. Nilai pertumbuhan bobot mutlak 
meningkat seiring dengan peningkatan dosis 
probiotik, yaitu 12,0±1,3 g (10 ml/kg), 
13,4±1,0 g (20 ml/kg), dan 15,8±1,4 g (30 
ml/kg). 
 

 
Gambar  2. panjang mutlak ikan patin 
(Pangasius sp.) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian probiotik Probio-7 dalam pakan 
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan 
patin (Pangasius sp.). Nilai terlihat pada 
pertumbuhan panjang mutlak, yaitu 4,8±0,2 
cm; 5,7±0,6 cm; dan 6,9±0,6 cm. 
 
Pertumbuhan Berat dan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dan 
panjang mutlak merupakan parameter 
penting dalam mengevaluasi performa 
produksi ikan budidaya. Bobot mutlak 
dihitung berdasarkan selisih antara bobot 
akhir dan bobot awal selama periode 
pemeliharaan, sedangkan panjang mutlak 
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diperoleh dari selisih panjang akhir dan 
panjang awal ikan. Kedua parameter ini 
mencerminkan peningkatan biomassa dan 
pertumbuhan linear tubuh ikan sebagai 
respons terhadap perlakuan yang diberikan. 
Pengukuran bobot dan panjang mutlak 
banyak digunakan dalam penelitian 
akuakultur untuk menilai efektivitas strategi 
pemberian pakan maupun suplementasi 
probiotik dalam meningkatkan pertumbuhan 
ikan (Ariyanto & Anika, 2024). Peningkatan 
bobot dan panjang tubuh menunjukkan 
bahwa nutrien dalam pakan dapat 
dimanfaatkan secara optimal untuk proses 
metabolisme, sintesis jaringan, serta 
pembentukan struktur tubuh ikan (Gaffar et 
al., 2023). Oleh karena itu, kedua parameter 
tersebut menjadi indikator dasar dalam 
menentukan keberhasilan suatu perlakuan 
dalam sistem budidaya ikan. 

Peningkatan pertumbuhan tersebut 
menunjukkan bahwa suplementasi probiotik 
berperan dalam meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan nutrien pakan. Probiotik 
diketahui mampu menghasilkan enzim 
pencernaan seperti protease, amilase, dan 
lipase yang membantu proses degradasi 
nutrien sehingga lebih mudah diserap oleh 
usus ikan. Mekanisme ini mendukung 
peningkatan biomassa dan pertumbuhan 
linear tubuh ikan (Ringø et al., 2020; Dawood, 
2021). 

Penelitian terbaru juga menunjukkan 
bahwa suplementasi probiotik dalam pakan 
ikan air tawar dapat meningkatkan laju 
pertumbuhan spesifik serta memperbaiki 
struktur morfologi usus yang berperan dalam 
penyerapan nutrien (Gaffar et al., 2023). 
Meta-analisis oleh Ariyanto dan Anika (2024) 
melaporkan bahwa probiotik secara signifikan 
meningkatkan pertumbuhan pada berbagai 
spesies ikan budidaya, terutama melalui 
peningkatan efisiensi konversi pakan dan 
keseimbangan mikrobiota usus. Selain 
meningkatkan kinerja pencernaan, probiotik 
juga berkontribusi terhadap peningkatan 
kesehatan ikan melalui stimulasi sistem imun 
non-spesifik. Peningkatan kondisi fisiologis ini 
memungkinkan energi metabolisme lebih 
banyak dialokasikan untuk pertumbuhan 

daripada untuk respon stres atau pertahanan 
tubuh (Hai, 2020; El-Saadony et al., 2021). 
Hasil yang diperoleh pada dosis 30 ml/kg 
menunjukkan performa pertumbuhan terbaik, 
yang mengindikasikan bahwa peningkatan 
konsentrasi probiotik dalam batas tertentu 
dapat meningkatkan aktivitas mikroba 
menguntungkan dalam saluran pencernaan. 
Hal ini sejalan dengan laporan Hoseinifar et 
al. (2020) dan Abdel-Tawwab et al. (2020) 
yang menyatakan bahwa suplementasi 
probiotik pada dosis optimal mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi 
metabolisme ikan budidaya. Lebih lanjut, 
peningkatan pertumbuhan panjang mutlak 
menunjukkan bahwa probiotik tidak hanya 
meningkatkan deposisi jaringan (bobot), 
tetapi juga mendukung pertumbuhan struktur 
rangka dan jaringan tubuh secara 
proporsional. Studi terbaru oleh Ahmadifar et 
al. (2021) dan Alagawany et al. (2022) 
menegaskan bahwa probiotik berperan dalam 
memperbaiki integritas usus dan 
meningkatkan ketersediaan asam amino 
esensial untuk sintesis protein tubuh. 
Peningkatan bobot dan panjang mutlak pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa Probio-7 
efektif dalam meningkatkan performa 
pertumbuhan ikan patin melalui perbaikan 
efisiensi pencernaan, keseimbangan 
mikrobiota usus, dan kondisi fisiologis ikan 
secara keseluruhan. 

 

 

 
Gambar 3. Pertumbuhan spesifik ikan patin 
(Pangasius sp.) setelah diberi perlakuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
suplementasi Probio-7 dalam pakan 
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap nilai Laju Pertumbuhan Spesifik 
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(SGR) ikan patin (Pangasius sp.). Nilai SGR 
meningkat seiring dengan peningkatan dosis 
probiotik, yaitu 3,02±0,33%/hari (10 ml/kg), 
3,34±0,12%/hari (20 ml/kg), dan 
3,56±0,09%/hari (30 ml/kg). Perbedaan huruf 
superskrip pada grafik menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan antar perlakuan, dimana 
dosis 30 ml/kg menghasilkan pertumbuhan 
harian tertinggi. 

 Laju Pertumbuhan Spessifik  

Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) atau 
Specific Growth Rate (SGR) merupakan 
indikator penting untuk mengukur efisiensi 
pertumbuhan bobot tubuh ikan selama 
periode pemeliharaan dalam bentuk 
persentase per hari. LPS dihitung 
berdasarkan rumus logaritmik perubahan 
berat tubuh dari awal hingga akhir periode 
pemeliharaan. Parameter ini memberikan 
gambaran tentang efektivitas pakan dan 
kondisi lingkungan terhadap pertumbuhan 
harian ikan, serta sering dijadikan tolak ukur 
dalam mengevaluasi keberhasilan formulasi 
pakan maupun suplementasi probiotik dalam 
sistem budidaya (Ariyanto & Anika, 2024).  
Peningkatan nilai SGR menunjukkan bahwa 
nutrien pakan dimanfaatkan secara optimal 
untuk proses metabolisme dan sintesis 
jaringan tubuh, sehingga mendukung 
pertumbuhan yang lebih efisien. 

Peningkatan SGR menunjukkan 
bahwa suplementasi probiotik mampu 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrien 
pakan untuk pertumbuhan biomassa. 
Probiotik berperan dalam meningkatkan 
aktivitas enzim pencernaan seperti protease, 
amilase, dan lipase yang mempercepat 
degradasi nutrien kompleks menjadi bentuk 
yang lebih sederhana dan mudah diserap 
oleh usus ikan (Ringø et al., 2020; Dawood et 
al., 2020). Kondisi ini memungkinkan energi 
metabolisme lebih banyak dialokasikan untuk 
pertumbuhan dibandingkan untuk proses 
adaptasi atau respon stres. Selain 
meningkatkan efisiensi pencernaan, probiotik 
juga berkontribusi terhadap peningkatan 
kesehatan usus melalui perbaikan morfologi 
vili dan keseimbangan mikrobiota intestinal. 
Perbaikan struktur usus meningkatkan luas 
permukaan absorpsi sehingga mendukung 

peningkatan SGR secara signifikan 
(Hoseinifar et al., 2020; Ahmadifar et al., 
2021). Studi oleh El-Saadony et al. (2021) 
juga menyatakan bahwa probiotik mampu 
meningkatkan respons imun non-spesifik 
sehingga energi tidak banyak terpakai untuk 
melawan patogen, melainkan difokuskan 
pada pertumbuhan. Meta-analisis terbaru 
oleh Ariyanto dan Anika (2024) menunjukkan 
bahwa suplementasi probiotik secara 
konsisten meningkatkan SGR pada berbagai 
spesies ikan air tawar, terutama melalui 
peningkatan efisiensi konversi pakan dan 
stabilitas mikroflora usus. Hal ini diperkuat 
oleh temuan Gaffar et al. (2023) yang 
melaporkan peningkatan signifikan 
pertumbuhan dan performa fisiologis ikan 
yang diberi probiotik. Penelitian lain juga 
melaporkan bahwa dosis probiotik yang lebih 
tinggi dalam batas optimal dapat 
meningkatkan kolonisasi bakteri 
menguntungkan dalam saluran pencernaan 
sehingga memperbaiki proses metabolisme 
nutrien (Abdel-Tawwab et al., 2020; 
Alagawany et al., 2022). Namun demikian, 
efektivitas probiotik sangat dipengaruhi oleh 
dosis, jenis mikroba, serta kondisi lingkungan 
budidaya (Hai, 2020; Thakur et al., 2025). Hal 
ini juga sesuai dengan pendapat Putri (2014) 
bahwa penambahan probiotik ke media 
budidaya dapat meningkatkan pertumbuhan 
biota budidaya karena dapat meningkatkan 
kualitas air yang merupakan faktor sangat 
penting dalam mendukung pertumbuhan ikan 

Dengan demikian, peningkatan nilai SGR 
pada dosis 30 ml/kg menunjukkan bahwa 
Probio-7 efektif meningkatkan pertumbuhan 
harian ikan patin melalui perbaikan sistem 
pencernaan, peningkatan efisiensi 
metabolisme, serta stabilisasi kesehatan 
usus. Hasil ini mendukung pemanfaatan 
probiotik sebagai strategi peningkatan 
produktivitas dalam sistem budidaya ikan 
patin secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian tentang efektivitas 
suplementasi Probio-7 dalam pakan terhadap 
kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius 
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sp.) terlihat pada Gambar 4.

 

Gambar 4. Kelangsungan hidup ikan patin 
(Pangasius sp.) setelah diberi perlakuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian probiotik Probio-7 dalam pakan 
memberikan pengaruh terhadap tingkat 
kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius 
sp.). Nilai survival rate (SR) tertinggi diperoleh 
pada perlakuan dosis 30 ml/kg pakan sebesar 
95,6±7,7%, yang berbeda nyata (P<0,05) 
dibandingkan perlakuan 10 ml/kg 
(88,9±10,2%) dan 20 ml/kg (91,1±15,4%). 
Perbedaan huruf superskrip pada grafik 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
antar perlakuan. Peningkatan SR pada dosis 
tertinggi menunjukkan bahwa suplementasi 
probiotik berperan dalam meningkatkan 
ketahanan tubuh ikan terhadap stres dan 
potensi infeksi patogen. Probiotik diketahui 
mampu menyeimbangkan mikrobiota usus 
serta menghambat pertumbuhan bakteri 
patogen melalui kompetisi nutrien dan 
produksi senyawa antimikroba (Ringø et al., 
2020). Kondisi mikrobiota yang stabil 
berkontribusi terhadap peningkatan imunitas 
non-spesifik ikan sehingga risiko mortalitas 
dapat ditekan. 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

 Tingkat kelangsungan hidup (survival 
rate) merupakan parameter utama dalam 
evaluasi keberhasilan budidaya ikan karena 
menggambarkan persentase ikan yang 
mampu bertahan hidup selama periode 
pemeliharaan. Nilai survival rate yang tinggi 
mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan, 
kualitas pakan, serta manajemen 
pemeliharaan berada dalam kondisi optimal 
sehingga mampu mendukung pertumbuhan 

dan kesehatan ikan. Sebaliknya, rendahnya 
tingkat kelangsungan hidup dapat 
mencerminkan adanya faktor pembatas 
seperti kualitas air yang kurang baik, 
serangan penyakit, maupun stres akibat 
perlakuan tertentu (Muchlisin et al., 2016). 
Pada penelitian ini, pengaruh suplementasi 
probiotik Probio-7 dalam pakan terhadap 
tingkat kelangsungan hidup ikan patin 
(Pangasius sp.) dianalisis selama masa 
pemeliharaan untuk mengetahui efektivitas 
perlakuan terhadap daya tahan ikan. 

Selain itu, probiotik juga berperan 
dalam meningkatkan respons imun melalui 
stimulasi aktivitas fagositik, peningkatan 
kadar lisozim, dan perbaikan status fisiologis 
ikan (El-Saadony et al., 2021). Mekanisme ini 
memungkinkan ikan lebih adaptif terhadap 
perubahan lingkungan budidaya, sehingga 
tingkat kelangsungan hidup menjadi lebih 
tinggi (Hoseinifar et al., 2020). Penelitian 
terbaru menunjukkan bahwa suplementasi 
probiotik dalam pakan ikan air tawar secara 
signifikan meningkatkan SR melalui 
peningkatan kesehatan usus dan efisiensi 
metabolisme (Gaffar et al., 2023). Meta-
analisis oleh Ariyanto dan Anika (2024) juga 
melaporkan bahwa penggunaan probiotik 
secara konsisten meningkatkan 
kelangsungan hidup berbagai spesies ikan 
budidaya, terutama pada sistem intensif yang 
rentan terhadap stres lingkungan. Tingginya 
nilai SR pada perlakuan 30 ml/kg 
mengindikasikan bahwa dosis tersebut 
merupakan tingkat suplementasi yang efektif 
dalam meningkatkan daya tahan dan 
stabilitas fisiologis ikan patin selama masa 
pemeliharaan. Hasil ini memperkuat peran 
probiotik sebagai strategi peningkatan 
produktivitas dan keberlanjutan budidaya ikan 
patin. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, 
pemberian probiotik Probio-7 dalam pakan 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
dan tingkat kelangsungan hidup ikan patin 
(Pangasius sp.). Peningkatan dosis probiotik 
menunjukkan tren peningkatan pada 
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pertumbuhan bobot mutlak, panjang mutlak, 
serta laju pertumbuhan spesifik (SGR). 
Perlakuan dengan dosis 30 ml/kg pakan 
menghasilkan nilai pertumbuhan tertinggi, 
yaitu bobot mutlak 15,8±1,4 g, panjang 
mutlak 6,9±0,6 cm, dan SGR sebesar 
3,56±0,09% per hari. Selain meningkatkan 
performa pertumbuhan, suplementasi 
probiotik juga berpengaruh terhadap tingkat 
kelangsungan hidup ikan. Nilai survival rate 
tertinggi diperoleh pada dosis 30 ml/kg pakan 
sebesar 95,6±7,7%, yang menunjukkan 
bahwa probiotik berperan dalam 
meningkatkan daya tahan dan kondisi 
fisiologis ikan selama masa pemeliharaan. 
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